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RINGKASAN

Kemampuan dasar seperti kesadaran menggerakkan tubuh, kesadaran
spasial, mendengarkan musik, mampu memperhatikan gerakan, serta visualisasi
keterampilan dan ingatan yang baik, merupakan modal utama bagi seseorang dalam
menari untuk dapat memproses informasi dan mengubahnya menjadi praktik.
Kenyataannya, tidak semua orang Jlahir dengan kemampuan dasar tersebut.
Terdapat orang - orang yang lahir-dan memiliki keterbatasan tertentu, atau sering
disebut dengan penyandang disabilitas. Keterbatasan pada disabilitas, bukan
menjadi suatu halangan bagi mereka untuk dapat menari. Sanggar Tari Sekar
Dewata Bali merupakan salah satu-sanggar tari, yang memiliki murid disabilitas
tunarungu dan ADHD." Penelitian -ini. penting ' dilakukan untuk mengetahui
bagaimana metode pembelajaran yang digunakan oleh | Ketut Gede Bendesa dalam
pembelajaran Tari Bali hagi murid disabilitas tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari
Sekar Dewata Bali.

Penelitian ini . menggunakan [ metode- penelitian kualitatif. Peneliti
menggunakan teori milik J..R. David yang tertera dalam buku berjudul Strategi
Pembelajaran, yang ditulis oleh- Adul Majid.-Didukung dengan Jurnal Seni Tari
yang berjudul “Metode Pembelajaran-Seni Tari bagi Siswa Tunarungu Tingkat
Sekolah Menengah Pertama di SLB N Slawi Kabupaten Tegal” tahun 2022, yang
ditulis oleh Suci Nur Hikmah & Malarsih. Kedua teori tersebut dipinjam oleh
peneliti, untuk mengetahui metode pembelajaran Tari Bali yang digunakan oleh |
Ketut Gede Bendesa bagi murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar
Dewata Bali.

Hasil analisis menunjukkan bahwa bagi murid tunarungu, | Ketut Gede
Bendesa menggunakan metode ceramah, isyarat, demonstrasi, imitasi, serta drill.
Sedangkan bagi murid ADHD, | Ketut Gede Bendesa menggunakan metode
ceramah, demonstrasi, imitasi, serta drill. Metode tersebut cocok diterapkan pada
murid tunarungu dan ADHD, karena melalui metode - metode tersebut murid
tunarungu dan ADHD berhasil memahami tarian yang diajarkan oleh | Ketut Gede
Bendesa dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan murid disabilitas berhasil pentas dalam beberapa
acara seni, diantaranya yaitu Parade Seni Disabilitas, Gelar Seni Pertunjukan Tari,
dan Pentas Seni Batan Bingin.

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Tari Bali, Disabilitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umumnya, untuk dapat sekadar menari, seseorang perlu memiliki kesehatan
fisik dan emosional yang baik.! Kesehatan fisik dan emosional yang dimaksud
berhubungan dengan sensorik utama yang ada dalam diri manusia, meliputi visual,
auditori, kinestetik, dan taktil. Keempat sensorik tersebut erat kaitannya dengan
kemampuan dasar dalam menari, karena untuk dapat menari seseorang memerlukan
kesadaran tubuh, kesadaran spasial, mendengarkan musik, memperhatikan gerakan,
serta visualisasi keterampilan dan ingatan.? Kemampuan dasar tersebut merupakan
modal utama seseorang untuk. dapat menari, sehingga orang tersebut dapat
memproses informasi dan mengubahnya menjadi praktik. Kenyataannya, tidak
semua orang lahir dan memiliki kemampuan dasar yang lengkap, fakta di lapangan
menunjukan bahwa terdapat orang --erang yang lahir dan memiliki keterbatasan

tertentu, atau sering disebut dengan penyandang disabilitas.

Disabilitas merupakan seseorang Yyang mengalami kelainan yang
menyimpang dari rata-rata orang pada umumnya dalam hal mental, kemampuan

sensorik, fisik, perilaku, sosial dan emosional, serta kesulitan dalam

1'S. R. Widyastutieningrum. 2017. “Gladhen dalam Seni Pertunjukan Tari Tradisional
Jawa”. Sabda: Jurnal Kajian Kebudayaan. Vol. 12, No. 2, p.111.

2 ). Masunah. 2016. “Multicultural Dance Education for Teaching Students with
Disabilities”. Multicultural Education, p.4.



berkomunikasi.® Pernyataan lain mengenai disabilitas yaitu mereka yang memiliki
keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu yang
panjang.* Keterbatasan tersebut mengakibatkan penyandang disabilitas sering
dianggap tidak mampu melakukan hal - hal yang membutuhkan kelengkapan fisik

maupun mental, termasuk dalam menari.

Salah satu sanggar tari yang menerima pembelajaran tari bagi murid
disabilitas adalah Sanggar Tari Sekar Dewata Bali. Sanggar tari tersebut
menawarkan berbagai macam jenis Tari Bali sebagai materi pembelajaran. Sanggar
Tari Sekar Dewata Bali berlokasi-di Jalan:-Sakura, No. 220, Serongga, Kecamatan
Gianyar, Bali. Berdiri sejak tahun 2001, awalnya sanggar tersebut hanya menerima
pembelajaran Tari Bali bagi murid non disabilitas atau murid pada umumnya.
Kemudian di tahun 2007, Sanggar. Tari Sekar Dewata Bali resmi menerima
pembelajaran Tari Bali-bagi murid disabilitas. Seiring berjalannya waktu, banyak
antusiasme dari orang tua yang memiliki anak disabilitas dan ingin anaknya berlatih
menari di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali. Pada tahun 2023, berdiri cabang kedua
dari Sanggar Tari Sekar Dewata Bali yang terletak di Jalan Danau Beratan, Gang
X, No. 3B, Sanur, Kota Denpasar, Bali. Pada akhir tahun 2024, terdapat dua jenis
murid disabilitas yang aktif mengikuti pembelajaran tari di Sanggar Tari Sekar
Dewata Bali, yaitu murid tunarungu dan murid ADHD (Attention Deficit/

Hyperactive Disorder).

3 Y. Affan Kirana, S. Maharani, D. Ulfa Nurdahlia. 2023, “Pengembangan Keterampilan
Psikomotorik Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya”.
Innovative: Journal of Social Science Research, Vol. 3, No. 2, p.3.

4 M. Budiarti Santoso, N. Cipta Apsari, 2017. “Pergeseran Paradigma Dalam Disabilitas”.
Intermestic: Journal of International Studies, Vol. 1, No. 2, p.170.



Tunarungu merupakan kondisi seseorang yang mengalami Kketerbatasan
pendengaran, baik sebagian ataupun menyeluruh, dan biasanya memiliki hambatan
dalam berbahasa dan berbicara.° Sementara itu, ADHD merupakan kondisi
seseorang yang mengalami gangguan ketidakseimbangan aktivitas dengan gejala
hiperaktif, rendahnya perhatian, semaunya sendiri, dan perilaku yang

menyimpang.®

Sanggar Tari Sekar Dewata Bali memiliki lima murid tunarungu dengan
tingkat Kketerbatasan pendengaran yang berbeda - beda. Mulai dari gangguan
pendengaran yang rendah, hingga-hampir-kehilangan seluruh pendengarannya dan
semuanya memiliki hambatan dalam berbicara. Terdapat pula satu murid ADHD
dengan kondisi sulit: memusatkan perhatian dan melakukan aktivitas yang
berlebihan atau hiperaktif. Aktivitas yang dilakukan kerap mengganggu murid itu

sendiri bahkan orang lain, seperti berteriak dan tidak dapat duduk tenang.

| Ketut Gede Bendesa merupakan_pendiri sekaligus guru bagi murid
tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali. | Ketut Gede Bendesa
menyadari bahwa proses pembelajaran Tari Bali bagi murid disabilitas tentu
berbeda dengan proses pembelajaran Tari Bali pada murid umumnya. Keterbatasan
yang dimiliki oleh murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali,

bukan menjadi halangan bagi mereka untuk dapat menari. Dibutuhkan suatu cara

>S. Mariah Ulfah, Siti Ubaidah. 2023. “Penerapan Bahasa Isyarat dalam Pembelajaran bagi
Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu”. Journal of Disability Studies and Research, Vol. 2, No.
1, p.31.

® Wahidah, E. Y. 2018. “Identifikasi dan Psikoterapi terhadap ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) Perspektif Psikologi Pendidikan Islam Kontemporer”. Millah: Journal of
Religious Studies, Vol. 17, No. 2, p.299.



agar murid tunarungu dan ADHD dapat menangkap materi Tari Bali dengan
keterbatasan yang dimiliki. Salah satu cara yang digunakan oleh | Ketut Gede
Bendesa adalah melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Metode
pembelajaran merupakan cara yang digunakan seorang guru dalam menyampaikan
materi yang diberikan kepada peserta didik. | Ketut Gede Bendesa menggunakan
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan murid tunarungu dan

ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.

Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk
mengungkap metode pembelajaran-Tart-Bali yang digunakan oleh | Ketut Gede
Bendesa pada murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.
Untuk memecahkan permasalahan yang ada, peneliti perlu menetapkan batasan
masalah, agar pembahasan penelitian tidak terlalu luas dan jauh dari relevansi.
Peneliti fokus membahas metode yang digunakan oleh I Ketut Gede Bendesa dalam
pembelajaran Tari Bali bagi murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar
Dewata Bali. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
September hingga Desember tahun 2024, bahwa terdapat murid tunarungu dan
ADHD yang aktif mengikuti pembelajaran tari di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.
Maka penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana metode
pembelajaran yang digunakan oleh | Ketut Gede Bendesa dalam mengajarkan Tari
Bali bagi murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Sekar Dewata Bali, sehingga
murid tersebut berhasil mencapai capaian pembelajaran Tari Bali yang telah

ditetapkan oleh | Ketut Gede Bendesa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat ditarik rumusan
masalah, yaitu: Bagaimana metode pembelajaran Tari Bali oleh | Ketut Gede

Bendesa bagi murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang
metode pembelajaran Tari Bali oleh | Ketut Gede Bendesa bagi murid tunarungu

dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.

D. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan-mampu.memberi manfaat secara:

1. Praktis

a. Bagi masyarakat luas, temuan penelitian ini dapat diterapkan secara
praktik dalam mengajar seni tari bagi disabilitas.

b. Memberikan informasi bagi akademisi, khususnya tari dalam
menentukan metode pembelajaran tari yang cocok digunakan bagi

murid disabilitas.

2. Teoretis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian yang
sejenis, yaitu terkait penggunaan metode pembelajaran Tari Bali bagi

murid disabilitas tunarungu dan ADHD.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam Jurnal Widyanatya dengan judul “Strategi Pembelajaran Seni Tari
pada Anak Disabilitas pada Sanggar Sekar Dewata Desa Serongga Kecamatan
Gianyar Kabupaten Gianyar” yang ditulis oleh Ni Nyoman Wahyu Adi Gotama &
Komang Agus Triadi Kiswara, tahun 2019. Gotama dan Kiswara menjelaskan
mengenai pentingnya mengembalikan fungsi sosial anak disabilitas melalui
pembelajaran seni tari. Dalam jurnal ini dijelaskan mengenai alasan pentingnya
pembelajaran tari bagi anak disabilitas yaitu, alasan budaya, alasan sosial, dan
alasan ekonomi. Dijelaskan pula mengenai proses pembelajaran tari bagi disabilitas
yaitu, pengenalan ragam Seni tari, penentuan jenis tarian yang akan dilatihkan
kepada peserta didik, latihan dasar dalam sebuah tarian, hingga tahap pembelajaran
tarian secara utuh. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terdapat pada lokasi penelitian, yaitu sama - sama berada di Sanggar Tari Sekar
Dewata Bali. Perbedaan  penelitian terdapat pada permasalahan penelitian.
Penelitian yang akan dilakukan fokus membahas metode pembelajaran tari yang
digunakan pada murid disabilitas tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar
Dewata Bali.

Dalam Jurnal Seni Tari dengan yang berjudul “Metode Pembelajaran Seni
Tari bagi Siswa Tunarungu Tingkat Sekolah Menengah Pertama di SLB N Slawi
Kabupaten Tegal” yang ditulis oleh Suci Nur Hikmah & Malarsih, pada tahun 2022.
Hikmah dan Malarsih menyebutkan bahwa terdapat lima metode yang digunakan
dalam pembelajaran tari bagi siswa tunarungu. Metode - metode tersebut adalah

metode ceramah, metode demonstrasi, metode drill, metode imam, dan metode SAS



(Struktur Analisis Sintesis). Peneliti juga menjelaskan kelebihan dan kekurangan
dari masing-masing metode tersebut. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan adalah keduanya meneliti metode pembelajaran tari bagi murid
berkebutuhan khusus. Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian dan subjek
penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah formal yaitu SLB Negeri Slawi
Kabupaten Tegal dan hanya fokus meneliti metode pembelajaran tari yang
digunakan bagi siswa tunarungu. Sedangkan penelitian yang dilakukan berlokasi di
sebuah sanggar tari, yaitu Sanggar Tari Sekar Dewata Bali dengan subjek murid
tunarungu dan ADHD.

Dalam Jurnal Gesture dengan judul “Proses Pembelajaran Tari Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Di Sanggar Sripanglaras Kulon Progo: Kajian Fungsi” yang
ditulis oleh Annisa Nada Salsabila & Dwi Faris Sa’adah, tahun 2023. Artikel ini
memuat tentang proses pembelajaran tari angguk pada murid tunarungu di Sanggar
Sripanglaras Kulon Progo.  Proses pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap
pembelajaran, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selain
itu, dijelaskan juga penggunaan metode pembelajaran tari Angguk bagi murid
tunarungu yaitu, metode demonstrasi, metode imitasi, metode drill dan metode
isyarat. Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan,
yaitu pada permasalahan penelitian. Penelitian ini mengupas permasalahan
mengenai proses pembelajaran tari pada anak berkebutuhan khusus di Sanggar
Sripanglaras Kulon Progo. Sedangkan penelitian yang dilakukan mengupas
permasalahan mengenai metode pembelajaran tari bagi murid disabilitas di Sanggar

Tari Sekar Dewata Bali.



Dalam Jurnal Multicultural Education dengan judul “Multicultural Dance
Education for Teaching Students with Disabilities” yang ditulis oleh J. Masunah,
tahun 2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan tari bagi murid
disabilitas bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berekspresi, fleksibilitas
motorik, kreativitas, interaksi sosial dan meningkatkan kebebasan dalam
berekspresi. Pelatihan seni tari mengandalkan empat sistem sensorik utama dalam
tubuh, vyaitu visual, auditori, kinestetik, dan taktil. Seorang guru dapat
menyesuaikan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran tari bagi murid
disabilitas dengan menyesuaikan kondisi. murid tersebut. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan mengenai pembelajaran tari bagi murid tunarungu dengan keterbatasan
sensorik auditori, maka seorang guru dapat menggunakan metode pembelajaran tari
yang berfokus pada penggunaan sensor visual, kinestetik dan taktil. Begitu pula
dengan murid disabilitas mental yang memiliki keterbatasan dalam sensorik
kinestetik, seorang guru. dapat. menggunakan -metode yang berfokus pada
penggunaan sensorik visual, auditori.dan taktil utuk dapat mengajarkan materi tari
pada murid tersebut.

Dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia dengan judul “Penggunaan
Bahasa Isyarat dalam Pembelajaran Seni Tari Bagi Siswa Tunarungu Tingkat
Sekolah Menengah Pertama di Sekolah Luar Biasa” yang ditulis oleh Sri Murwati
& Syefriani Syefriani, tahun 2024. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
terdapat tujuh hal penting diperhatikan oleh guru untuk menunjang penggunaan
bahasa isyarat dalam pembelajaran tari bagi murid tunarungu, diantaranya:

keterarahan wajah, keterarahan suara, prinsip individual, keperagaan dan



kekonkretan, penyederhanaan konsep, pengulangan, aktivitas mandiri. Jika
dianalisis lebih lanjut, hal - hal tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah metode
untuk mengajarkan materi tari bagi murid tunarungu. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan impelementasi yang dilakukan oleh guru dalam penelitian tersebut. Jurnal
ini membantu peneliti untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran yang
digunakan bagi murid tunarungu di lokasi yang berbeda.

Dalam Jurnal Abdi Seni yang berjudul “Pelatihan Tari Bagi Siswa SLB-C
Hamong Putro Sukoharjo, Jawa Tengah” yang ditulis Dwi Rahmani, Jonet Sri
Kuncoro, & Taufik Murtono, tahun 2024. Rahmani dkk, menyatakan bahwa
terdapat tiga metode yang digunakan dalam pelatihan bagi murid tunarungu di
lokasi tersebut. Ketiga metode tersebut adalah metode investigasi kelompok,
metode drill dan metode bentuk kreatif. Masing - masing metode memiliki
kekurangan dan kelebihan, maka dar itu diperlukan gabungan dari beberapa
metode agar materi pembelajaran tersampaikan dengan maksimal. Dengan metode
tersebut, murid tunarungu sukses tampil-dalam menampilkan karya tari. Pelatihan
tari berdampak pada perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan
kognitif mencakup kemampuan intelektual, pengetahuan, pengertian, dan
kemampuan berpikir. Perubahan afektif menyangkut aspek perasaan, emosi, minat,
cara mengapresiasi, serta penyesuaian diri. Perubahan psikomotorik meliputi
kemampuan dan keterampilan fisik yang dibutuhkan dalam gerak dasar tari.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada
permasalahan yang diteliti. Penelitian yang dilakukan fokus pada metode

pembelajaran Tari Bali bagi murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar



Dewata Bali, tanpa mengetahui perubahan yang terjadi pada murid disabilitas
setelah proses pembelajaran tari dilakukan.

F. Landasan Teori

Kegiatan pembelajaran merupakan sistem yang terdiri dari rangkaian
komponen vyaitu, tujuan pembelajaran, materi/bahan ajar, metode pembelajaran,
media, evaluasi, murid dan guru. Dalam buku Strategi Pembelajaran yang ditulis
oleh Abdul Majid, J. R. David menyatakan bahwa metode merupakan cara untuk
mencapai sesuatu. Sedangkan dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan metode
merujuk pada cara yang digunakan seerang guru agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Pernyataan lain menyatakan bahwa metode merupakan upaya guru
dalam mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata,

agar murid dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Berdasar dari penjelasan di atas, -metode pembelajaran merupakan cara
terstruktur yang digunakan oleh guru dalam rangka menyampaikan materi kepada
murid, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Setidaknya kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung jika mewakili tiga syarat utama, yaitu terdapat
murid yang berperan sebagai penerima informasi atau materi pembelajaran, materi
bahan ajar yang disampaikan, dan guru sebagai orang yang menyampaikan materi
pembelajaran. Oleh sebab itu, dibutuhkan pemilihan metode pembelajaran yang
baik dan tepat oleh setiap guru, agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan

maksimal.
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan metode merupakan cara yang
digunakan oleh | Ketut Gede Bendesa untuk mencapai tujuan pembelajaran Tari
Bali bagi murid tunarungu dan ADHD. Untuk mengetahui metode pembelajaran
tari Bali yang digunakan oleh | Ketut Gede Bendesa, maka peneliti meminjam
kerangka berpikir dalam Jurnal Seni Tari yang berjudul “Metode Pembelajaran Seni
Tari bagi Siswa Tunarungu Tingkat Sekolah Menengah Pertama di SLB N Slawi
Kabupaten Tegal” oleh Suci Nur Hikmah & Malarsih, pada tahun 2022. Dalam
jurnal tersebut, Hikmah & Malarsih membagi kegiatan pembelajaran tari ke dalam
tiga tahapan kegiatan, yang terdiri-dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Dari’ masing - masing kegiatan tersebut, dapat diketahui
penggunaan berbagai jenis metode pembelajaran tari yang digunakan oleh guru

kepada murid.

Konsep tersebut dipinjam oleh peneliti untuk mengungkap permasalahan
serupa, yaitu mengenai penggunaan metode pembelajaran Tari Bali bagi murid
tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali. Peneliti menganalisis
metode yang digunakan | Ketut Gede Bendesa dalam setiap tahap kegiatan
pembelajaran, baik kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam
hal ini, peneliti dapat menganalisis secara rinci, apa saja metode yang digunakan
oleh I Ketut Gede Bendesa dalam setiap tahap proses pembelajaran Tari Bali bagi

murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.
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Gambar 1. Kerangka berpikir peneliti untuk menjawab masalah penelitian.

Gambar di atas merupakan kerangka berpikir yang digunakan oleh peneliti

untuk membedah permasalahan penelitian. | Ketut Gede Bendesa berperan sebagai

orang yang menyampaikan materi Tari Bali kepada murid tunarungu dan ADHD.

Hal tersebut dilakukan dalam tahap kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan
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pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dari setiap tahap kegiatan
pembelajaran, dapat diketahui penggunaan berbagai jenis metode yang digunakan
oleh | Ketut Gede Bendesa dalam menyampaikan materi Tari Bali bagi murid

tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.
G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif merupakan pengumpulan data pada suatu latar alamiah untuk menafsirkan
fenomena yang terjadi dan peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam
penelitian itu sendiri.” Hasil—penelitian ~kualitatif diperolen melalui proses

pengumpulan data, analisis data, dan diinterpretasikan.

Peneliti menemukan fenomena yang terjadi di lapangan yaitu adanya
pandangan negatif terhadap penyandang disabilitas yang kerap dianggap tidak
dapat melakukan suatu aktivitas tertentu-dikarenakan gangguan yang dimilikinya,
termasuk dalam hal menari. Namun, Sanggar Tari Sekar Dewata Bali memiliki cara
tersendiri agar penyandang disabilitas tetap dapat menari seperti orang pada
umumnya. Terdapat dua jenis disabilitas yang mengikuti pembelajaran Tari Bali,
yaitu tunarungu dan ADHD. Dengan gangguan yang dimiliki oleh kedua disabilitas
tersebut, maka dibutuhkan metode pembelajaran Tari Bali yang sesuai dengan

kebutuhan murid tunarungu dan ADHD. Fokus penelitian ini adalah mengungkap

" Albi Anggito, Johan Setiawan. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Sukabumi: CV
Jejak. pp.7-8.
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metode pembelajaran Tari Bali oleh | Ketut Gede Bendesa bagi murid disabilitas

tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.

Sebagai penunjang penelitian, maka peneliti melewati tiga tahapan untuk

mendapatkan data yang dibutuhkan, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan tiga cara untuk mengumpulkan data, yaitu:

a. Observasi: Peneliti melakukan observasi secara langsung di Sanggar Tari
Sekar Dewata Bali untuk dapat-mengamati dan mengetahui keadaan yang
terjadi di lapangan. Peneliti_melakukan pengamatan terhadap metode
pembelajaran yang digunakan oleh | Ketut Gede Bendesa dalam tiap tahap
kegiatan pembelajaran tari ‘Bali bagi murid tunarungu dan ADHD.
Observasi dilakukan setiap hari selasa dan jum’at pada pukul 15.30 - 17.30
WITA, hari sabtu dan-minggu pada pukul 08.30 - 11.00 WITA, dimana
jadwal pembelajaran tari di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali berlangsung.
Peneliti melakukan observasi sebanyak 17 kali pertemuan pada jadwal
sanggar dan 3 kali pertemuan pada saat murid disabilitas pentas dalam suatu
acara. Observasi dilakukan untuk memperoleh data sebanyak - banyaknya
pada saat kegiatan pembelajaran tari berlangsung, dengan harapan peneliti
dapat memberikan data yang valid dan lengkap. Data yang diperoleh
kemudian dicatat dan direkam menggunakan handphone milik peneliti.

b. Wawancara: Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi tambahan

terkait data - data yang tidak ditemukan oleh peneliti ketika tahap observasi.
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Narasumber utama dalam penelitian ini adalah 1 Ketut Gede Bendesa,
pemilik sekaligus guru bagi murid disabilitas di Sanggar Tari Sekar Dewata.
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan informan, yakni
beberapa murid tunarungu, murid ADHD, serta beberapa orang tua dari
murid tunarungu. Ketika melakukan wawancara, peneliti menggunakan
teknik wawancara terstruktur, yaitu peneliti telah menyiapkan berbagai
pertanyaan - pertanyaan yang diajukan kepada narasumber maupun
informan. Hal ini bertujuan agar peneliti memperoleh informasi inti dari
data yang ingin didapatkan langsung dari narasumber dan informan.
Pertanyaan yang diajukan pada narasumber. berkaitan dengan karateristik
murid tunarungu. dan ADHD, latar belakang | Ketut Gede Bendesa, latar
belakang berdirinya Sanggar Tari Sekar Dewata Bali, alasan pemilihan
materi Tari Bali, dan membahas terkait kendala yang dialami | Ketut Gede
Bendesa selama mengajar Tari Bali bagi murid tunarungu dan ADHD. Bagi
informan, peneliti mengajukan.pertanyaan mengenai pengalaman yang
dirasakan selama mengikuti kegiatan pembelajaran Tari Bali di Sanggar
Tari Sekar Dewata Bali. Wawancara dilakukan dengan dua tahap, yaitu
wawancara langsung dan secara tidak langsung. Wawancara secara
langsung dilakukan di Sanggar Tari Sekar Dewata, sedangkan wawancara
tidak langsung dilakukan dengan mengajukan pertanyaan melalui
WhatsApp dengan | Ketut Gede Bendesa dan beberapa orang tua murid
tunarungu. Hasil wawancara dengan narasumber dicatat dan direkam

menggunakan handphone milik peneliti.

15



c. Studi Pustaka: Studi pustaka dilakukan oleh peneliti untuk mencari
dukungan data terkait data - data yang telah diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Studi pustaka dilakukan dengan mencari data tertulis dari buku,

penelitian skripsi, dan artikel ilmiah relevan dengan topik permasalahan.
2. Tahap Analisis Data

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan uji kepercayaan data
dengan teknik triangulasi data. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi data
merupakan salah satu cara untuk mengetahui validitas data yang diperoleh dari hasil
penelitian.® Peneliti memilih triangulasi teknik-dan triangulasi waktu untuk menguji
keabsahan data. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data
yang diperoleh dari hasil observasi dan data hasil wawancara. Kemudian data - data
yang diperoleh digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.
Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan.cara melakukan pengecekan hasil
wawancara dan observasi “dalam waktu -atau™ situasi yang berbeda. Peneliti
melakukan observasi berulang kali untuk memastikan kebenaran data yang
diperoleh pada observasi pertama, kedua dan seterusnya. Peneliti juga melakukan
wawancara dalam beberapa pertemuan yang berbeda tetapi mengajukan pertanyaan
yang sama, untuk memastikan kepastian data yang diperoleh dari hasil wawancara

pertama, kedua maupun seterusnya.

8A. Alfansyur, Mariyani. 2020. ~Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik,
Sumber dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial”. Historis: Jurnal Kajian, Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 5, No. 2.
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Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan dua teori
yang dipinjam peneliti untuk menjawab masalah dalam penelitian ini. Kedua teori
yang dimaksud yaitu teori yang dikemukakan J. R. David dalam buku Strategi
Pembelajaran, yang ditulis oleh Abdul Majid dan Jurnal Seni Tari yang berjudul
“Metode Pembelajaran Seni Tari bagi Siswa Tunarungu Tingkat Sekolah
Menengah Pertama di SLB N Slawi Kabupaten Tegal” oleh Suci Nur Hikmah &
Malarsih. Kedua teori tersebut digunakan untuk mengetahui metode pembelajaran
tari Bali yang digunakan oleh | Ketut Gede Bendesa. Peneliti menganalisis metode
yang digunakan | Ketut Gede Bendesa dalam setiap tahap kegiatan pembelajaran,
baik kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam hal ini, peneliti
dapat menganalisis secara rinci, apa saja metode yang digunakan oleh I Ketut Gede
Bendesa dalam setiap tahap proses pembelajaran Tari Bali bagi murid tunarungu

dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.

3. Tahap Penyusunan Laporan

Sistematika laporan akhir disusun sebagai berikut:

BAB |

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang deskripsi objek yang
diteliti serta permasalahan yang akan dipecahkan. Dalam bab ini dijelaskan
mengenai: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat,

Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, dan Metode Penelitian.
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BAB Il

Bab ini membahas mengenai Tinjauan Umum yang berisi: Pengertian
Disabilitas, Profil Sanggar Tari Sekar Dewata Bali, dan Materi Tari Bali
bagi murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.
BAB Il

Bab ini berisi hasil dari analisis metode pembelajaran Tari Bali oleh | Ketut
Gede Bendesa bagi murid tunarungu dan ADHD di Sanggar Tari Sekar
Dewata Bali.

BAB IV

Bab terakhir merupakan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan
mengenai metode pembelajaran Tari Bali oleh | Ketut Gede Bendesa bagi

murid disabilitas di Sanggar Tari Sekar Dewata Bali.
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